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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Tabel Sintesa 

 

NO JURNAL TAHUN LOKASI 

PENELITIAN 

TUJUAN METODE SAMPEL INTERVENSI HASIL 

1.  Freire GML, 

Cardenas ABC, 

Deza JEES, et 

al. Exploring the 

association 

between feeding 

habits, non-

nutritive 

sucking habits, 

and 

malocclusions 

2015 Barcelona, 

Spanyol 

Mengeksplor 

hubungan 

antara 

kebiasaan 

menyusui dan 

NNSH dengan 

maloklusi pada 

gigi desidui 

Cross 

Sectional 

275 anak 

usia 3-6 

tahun 

Pemberian 

kuesioner pada 

orang tua dan 

pemeriksaan 

intraoral untuk 

melihat 

karakteristik 

lengkung 

rahang dalam  

3 bidang yaitu 

transversal, 

Menyusui langsung 

mengurangi 

kemungkinan terjadinya 

NNSH 
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in the deciduous 

dentition. 

vertikal dan 

sagital 

2.  Peres KG, 

Cascaes AM, et 

al. Effect of 

breastfeeding on 

malocclusion : a 

systematic review 

and meta analysis. 

2015  Menginvestiga

si apakah 

menyusui 

langsung dapat 

mengurangi 

risiko 

terjadinya 

maloklusi 

 

Sytematic 

Review dan 

meta 

analysis 

  Menyusui langsung 

mengurangi dampak 

terjadinya maoklusi 

3.  Narbutye I, 

Narbutye A, et al. 

Relationship 

between 

breastfeeding, 

bottlefeeding, and 

development of 

malocclusion. 

2013  Mengulas efek 

menyusui 

langsung dan 

menyusui 

botol dengan 

timbulnya 

maloklusi dan 

NNSH 

Review   Menyusui langsung dapat 

mencegah terjadinya 

maloklusi  
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4.  Ramesh N, 

Guruanthan D, et 

al. Association of 

nonnutritive 

sucking habits 

and malocclusion: 

a cross sectional 

study. 

2016 Chennai, 

Tamil Nadu, 

India 

Mengetahui 

hubungan 

antara NNSH 

dan maloklusi 

Cross 

Sectional 

230 anak 

usia 3-6 

tahun 

Orang tua 

diberikan 

kuesioner dan 

dilakukan 

pemeriksaan 

intraoral pada 

anak 

Terdapat hubungan 

signifikan antara NNSH 

dengan maloklusi 

5.  Schmid KM, 

Kugler R, 

Nalabothu P, et 

al. The effect of 

pacifier sucking 

on orofacial 

structure: a 

systematic 

literature review. 

2018   Systematic 

literature 

review 

  Mengempeng dapat 

menimbulkan openbite 

anterior dan crossbite 

posteror 

6.  Gairuboyina S, 

Chandra P, 

2014   Review   Kebiasaan mengisap jari 

dengan durasi yang lama 
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Anandkrishna L, 

et al. Non-

nutritive sucking 

habits: a review 

yaitu berupa openbite 

anterior,inklinasi gigi 

insisivus maksila, 

meningkatnya overjet, 

dan diastem pada gigi 

insisivus sentralis 

maksila. 

7.  Machado SCS, 

Cespedes MCM, 

Moreira JF, et al. 

A sample of non 

nutritive sucking 

habits (pacifier 

and digit) in 

portugese 

children and its 

relation with the 

molar classes of 

angle. 

2018 Portugal Mengetahui 

hubungan 

NNSH dan 

maloklusi 

berdasarkan 

klasifikasi 

molar Angle 

dalam bidang 

horizontal, dan 

hubungannya 

dengan jenis 

kelamin 

 326 anak 

usia 6-12 

tahun 

Pemberian 

kuesioner pad 

aorang tua dan 

melakukan 

pemeriksaan 

langsung 

Ditemukan bahwa 

terdapat hubungan 

langsung antara non 

nutritive sucking habit  

dengan malolusi Angle 

Klas II dan III. Dimana 

Klas II lebih banyak 

ditemukan pada 

perempuan dan Klas III 

pada laki-laki 
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8.  Hardiyanti S, 

Habar E. 

Relationship of 

non-nutritive 

sucking habit 

towards to 

malocclusion to 

the children aged 

3-5 years. 

2020 Makassar, 

Indonesia 

Mengetahui 

hubungan 

kebiasaan 

mengempeng 

pada anak usia 

3-5 tahun 

terhadap 

terjadinya 

maloklusi 

Observasion

al Analitik 

dengan 

desain 

Cross 

sectional 

study 

35 anak 

usia 3-5 

tahun 

Pemberian 

kuesioner 

kepada orang 

tua dam 

pemeriksaan 

klinis 

Ada hubungan antara 

anak berusia 3-5 tahun 

yang memiliki kebiasaan 

mengempeng dengan 

terjadinya maloklusi. 

9.  Ling HTB, Sum 

FHK, Zhang L, et 

al. The 

association 

between nutritive, 

non nutritive 

sucking habits 

and primary 

dental occlusion 

2018 Hongkong Menginvestiga

si hubungan 

NSH dan 

NNSH dengan 

maloklusi 

Cross 

Sectional 

1114 anak 

usia 2-5 

tahun 

Pemberian 

kuesioner 

kepada orang 

tua dan 

pemeriksaan 

intraoral 

dilihat dalam 3 

bidang 

Dari hasil penelitian 

tersebut,disimpulkan 

bahwa anak yang 

menyusui langsung 

selama lebih dari 6 bulan 

lebih rendah 

kemungkinan anak 

tersebut menggunakan 

pacifier atau empeng. 

Selain itu, tidak 
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ditemukan hubungan 

antara menyusui 

langsung dengan 

timbulnya kebiasaan 

mengisap ibu jari / digit 

dan penggunaan pacifier 

yang lama  setiap harinya 

dapat meningkatkan 

peluang untuk memiliki 

kebiasaan mengisap ibu 

jari / digit. 

10.  Agarwal SS, 

Mehra K, Sharma 

M,et al. 

Association 

between 

breastfeeding 

duration, non 

nutritive sucking 

2014 Pune, India Mengetahui 

hubungan 

durasi 

menyusui 

langsung, non 

nutritive 

sucking habit, 

diameter 

Cross 

Sectional 

415 anak 

usia 4-6 

tahun 

Pemberian 

kuesioner pada 

orang tua dan 

pemeriksaan 

klinis. Anak 

dibagi menjadi 

dua kelompok 

yaitu 

Dari penelitian ini, 

didapatkan sebanyak 

20,3 % pada kelompok 1 

dan 12,1 % pada 

kelompok 2. Sehingga 

disimpukan bahwa anak 

yang menyusui langsung 

kurang dari 6 bulan 
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habits and dental 

arch dimensions 

in deciduous 

dentiition:a cross 

sectional study. 

lengkung 

rahang dalam 

bidang 

transversal, 

posterior 

crossbite, dan 

anterior 

crossbite pada 

gigi desidui 

kelompok 1 

(anak yang 

menyusui 

langsung 

kurang dari 

enam bulan) 

dan kelompok 

2 (anak yang 

menyusui 

langsung lebih 

dari enam 

bulan) 

memiliki prevalensi yang 

lebih tinggi untuk 

memiliki kebisaan 

mengisap jari/digit 

11.  Jahanbin A, 

Mokhber N 

,Jabbarimani A. 

Association 

between 

sociodemographic 

factors and 

2010 Mashhad, Iran Mengetahui 

prevalensi 

NSH dan 

NNSH serta 

hubungan 

kebiasaan 

mengisap 

Cross 

Sectional 

436 anak 

perempua

n usia 7 

tahun 

Pemberian 

kuesioner 

kepada orang 

tua 

Pendidikan orang tua dan 

kondisi keluarga seperti 

tingkat kelahiran dan 

jumlah saudara 

berpengaruh terhadap 

penggunaan empeng. 

Anak dengan dua 



 
 

47 
 

nutritive and non-

nutritive sucking 

habits among 

Iranian girls. 

dengan faktor 

sosiekonomi 

pada sampel di 

Iran 

kebiasaan lebih besar 

kemungkinan memiliki 

NNSH 

 

 Keterangan : 

                        : Maloklusi dan Nutritive sucking habit 

                        : Maloklusi dan Non nutritive sucking habit 

                        : Keterkaitan Nutrtive Sucking Habit dan Non Nutritive  Sucking Habit  
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